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ABSTRAK 

 Perempuan mempunyai peran tradisi dan peran transisi di dalam rumah tangganya. Dimana saat ini 

banyak perempuan menjalankan peran publiknya sehingga mengakibakan perempuan tersebut harus membagi 

alokasi waktunya dalam menjalankan kedua peran tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kegiatan adat dan agama, 

dan pendapatan suami secara simultan dan juga secara parsial selain itu variabel yang dominan terhadap curahan 

jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa Variabel tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), kegiatan adat dan agama (X3), dan 

pendapatan suami (X4) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan 

pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. Variabel tingkat pendidikan (X1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan, variabel kegiatan adat dan agama (X3), dan variabel pendapatan suami (X4) secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan jumlah tanggungan keluarga (X2) ternyata tidak berpengaruh 

terhadap curahan jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot Selain itu variabel 

bebas yang dominan mempengaruhi curahan jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata 

Tanah Lot adalah variabel kegiatan adat dan agama (X3).  
 

Kata kunci: curahan jam kerja, pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan suami, adat dan agama 

 

 

ABSTRACT 

 

Women have the role of tradition and the transition role in their household. Where at this time many 

women carry out their public roles so that women must share their time allocation in carrying out these two 

roles. The objectives to be achieved in this study were to analyze the effect of education level, number of 

family dependents, traditional and religious activities, and husband's on the outpouring of working hours of 

female merchant merchants in Tanah Lot Attractions. The results of this study state that the education level 

variable (X1), the number of family dependents (X2), customary and religious activities (X3), and husband's 

income (X4) have a simultaneous and significant effect on the working hours of women souvenir merchants 

in Land Attractions Lot. The education level variable (X1) partially has a positive and significant effect, the 

variables of traditional and religious activities (X3), and the husband's income variable (X4) partially have a 

negative and significant effect while the number of family dependents (X2) does not affect  and objects In 

addition to the dominant independent variables affecting the outpouring of women's working hours, souvenir 

traders in Tanah Lot Tourism Objects are variables of traditional and religious activities (X3). 

Keywords: outpouring of working hours, education, number of dependents, husband's income, customs and 

religion 
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PENDAHULUAN 

Tenaga kerja dapat diartikan sebagai penduduk yang dapat bekerja secara produktif. 

Bertambahnya jumlah perempuan yang cukup besar dari tahun ke tahun berpotensi sebagai 

salah satu unsur penujang pembangunan yang tidak perlu diragunakan lagi keberadaanya baik 

berperan secara langsung maupun tidak langsung (Mayaswari & Murjanayasa, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi yang terus maju di sebuah negara dengan perluasan berbagai sektor 

tersier dari ekonomi industri menyebabkan meningkatnya pekerjaan yang membutuhkan 

tenaga kerja perempuan (Haghighat, 2002).Perempuan mempunyai peran tradisi dan peran 

transisi di dalam rumah tangganya. Peran tradisi atau domestik perempuan sebagai istri, ibu 

dan pengelola rumah tangga, sedangkan peran transisi atau publik perempuan sebagai tenaga 

kerja, anggota masyarakat dan pembangunan yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang 

layak dan meningkatkan kesejahteraan (Rahmaharyati, dkk. 2017). Dengan adanya 

perempuan bekerja akan dapat mengangkat kesejahteraan keluarga (Tumbage, 2017). 

Partisipasi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan pada saat ini bukan hanya 

menuntut persamaan hak antara perempuan dan laki-laki saja tetapi menyatakan fungsinya 

memiliki arti dalam pembangunan masyarakat. Kondisi ekonomi keluarga merupakan alasan 

utama perempuan untuk bekerja. Keadaan ekonomi yang semakin tidak menentu, harga-harga 

pokok yang terus mengalami peningkatan serta pendapatan keluarga yang tidak meningkat 

menyebabkan perempuan yang semula di sektor domestik (mengurus rumah tangga) 

kemudian ikut berpastisipasi di sektor publik demi membantu menopang perekonomian 

keluarga (Handayani dan Artini, 2009). Dan begitu masyarakat menerima integrasi 

perempuan di pasar tenaga kerja, maka hal ini akan mempengaruhi keputusannya tentang 

jenis pekerjaan yang dipilih oleh perempuan tersebut (Nazier dan Racha, 2018). 

Keterlibatan perempuan dalam pencarian nafkah sehingga waktu yang dicurahkan 

dalam kegiatan rumah tangga berkurang dan diperlukan adanya pembagian kerja di antara 
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seluruh anggota keluarga. Waktu yang dicurahkan seorang perempuan dalam kegiatan 

pencarian nafkah mendapatkan imbalan berupa pendapatan sehingga seorang perempuan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga (Eliana dan Rita, 2007). 

Perempuan dituntut untuk membagi perannya agar berjalan dengan baik dan seimbang dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarga agar sejahtera (Kim dan Lydia, 2004), oleh karena itu 

menurut Setyonaluri (2014), perempuan di Negara-negara berkembang seperti Indonesia pada 

umumnya menarik diri dari angkatan kerja saat menikah atau saat menjadi ibu. 

Jika dilihat partisipasi tenaga kerja perempuan di Indonesia, maka sebenarnya 

angkatan kerja perempuan di Indonesia relatif konstan dari tahun 1996 hingga 2013 bahkan 

dalam menghadapi perubahan ekonomi yang dramatis (Cameron et all., 2018). Namun, 

dengan adanya pengendalian terhadap karakteristik individu, rumah tangga dan desa maka 

adanya peningkatan partisipasi angkatan kerja perempuan meningkat terutama di daerah 

perkotaan. Meskipun demikian, perempuan mendapatkan mendapat sekitar 30% lebih rendah 

dari laki-laki dalam pekerjaan berbayar (Sohn, 2015).Pendorong utama partisipasi angkatan 

kerja perempuan adalah faktor-faktor sosial ekonomi, seperti usia, pendidikan, jumlah 

tanggungan keluarga, dan pendapatan anggota rumah tangga. (Jume’edi. 2005:12). 

Perempuan yang bekerja di sektor publik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

rumah tangga yang menuntut perempuan untuk bekerja di luar rumah, ingin merasa dihargai 

sebagai perempuan di hadapan keluarga serta untuk mengisi waktu luang (Mayaswari dan 

Murjanayasa, 2015). 

Kesempatan bagi perempuan untuk bekerja mengharuskan perempuan memiliki 

keterampilan dan juga pendidikan sehingga akan meningkatkan kesempatan masuknya 

perempuan ke dunia kerja secara produktif dan efisien (Fadah dan Yuswanto, 2004). 

Pendidikan perempuan yang lebih baik juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Chen, 

2004 dan Harsoyo, 2018).Menurut penelitian Contreras et all., (2011), pasokan tenaga kerja 
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perempuan bergantung pada pencapaian pendidikan. Pendidikan dapat memperluas 

ketrampilan perempuan sehingga meningkatkan daya layak kerja perempuan tersebut (Lahoti, 

R., dan Swaminathan. 2015). Sehingga saat ini prestasi perempuan di Indonesia dapat dilihat 

dari keberhasilannya dalam berpendidikan dan juga berkarier dalam pekerjaannya (Pratomo, 

2017).  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam partisipasi angkatan kerja perempuan. 

Semakin lama perempuan bersekolah maka kecenderungan perempuan untuk berpartisipasi di 

pasar kerja akan ikut meningkat. Bertambahnya lama sekolah perempuan selama satu tahun 

akan menaikkan kencenderungan perempuan berpartisipasi di pasar kerja sebanyak 1,39 % 

(Pratomo, 2017). Dengan kata lain tingkat pendidikan yang semakin tinggi dari seorang 

perempuan maka semakin besar partisipasi tenaga kerja dari perempuan tersebut. Hal ini juga 

sejalan dengan Mardalena (2010), dimana tingkat pendidikan mempengaruhi wanita dalam 

bekerja mencari nafkah. Dengan demikian maka akan semakin banyak waktu yang dapat 

dipergunakan secara produktif di luar rumah tangga (Praba dan Waridin, 2013). 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan perempuan bekerja adalah jumlah 

tanggungan keluarga, semakin banyak jumlah tanggungan akan memberikan peluang untuk 

berpartisipasi kerja walaupun jumlahnya sedikit. Hal ini sejalan dengan Dewi (2012), dimana 

semakin banyak perempuan yang mempunyai anak dan tanggungan di dalam keluarganya, 

maka semakin efektif waktu yang digunakan untuk bekerja. Menurut Kelley (1973) dalam 

Feliberty & Francisca (2015) tentang rasio ketergantungan, dimana jumlah lansia memiliki 

kerentanan positif untuk meningkatkan keterlibatan anggota keluarga dalam rumah tangga 

mendorong kegiatan ekonomi perempuan, artinya banyaknya jumlah beban tanggungan di 

dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap partisipasi perempuan untuk bekerja. 

Perempuan yang suaminya secara tidak sadar beralih dari pekerjaan menjadi 

pengangguran lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja (Karaoglan dan 
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Cagla, 2015).Sebaliknya jika semakin tinggi pendapatan yang diperoleh suami maka akan 

menurunkan jam kerja perempuan (Sidauruk dan Nenik. 2014). Hal ini sejalan dengan Tong 

dan Chiu (2016), dimana pendapatan suami memengaruhi kemungkinan istri berada dalam 

angkatan kerja karena wanita dengan suami berpenghasilan tinggi kurang mungkin bekerja. 

Tuntutan rumah tangga yang semakin kompleks disamping ketidakmampuan suami dalam 

memenuhi hal tersebut mendorong perempuan untuk bekerja (Mayaswari dan Murjanayasa, 

2015).  

Menurut Haryanto (2008) mengenai peran aktif perempuan dalam bekerja studi kasus 

pada perempuan pemecah batu di Pucanganak, dimana dengan bekerja sebagai pemecah batu, 

maka pekerja perempuan tersebut merasa sudah cukup dalam membantu dalam meningkatkan 

pendapatan suami untuk memenuhi kebutuhan.  Selain itu, keputusan perempuan bekerja 

karena mereka juga dituntut menjalankan peranannya dalam berbagai kehidupan sosial 

kemasyarakatan, seperti turut bekerja membantu suami (Melis, 2017). Dalam penelitiannya, 

Rahmah (2014) membuktikan bahwa perempuan yang bekerja di BMT Berkah Madani 

Cimanggis memiliki kontribusi lebih dari 30% terhadap pendapatan rumah tangganya. Hal ini 

cukup menjelaskan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan cukup memberikan tambahan 

penghasilan yang sangat membantu perekonomian rumah tangga 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan perempuan untuk bekerja adalah mengenai 

agama dan juga adat istiadat. Kegiatan adat yang dilakukan lebih banyak maka akan 

mengurangi alokasi waktu perempuan untuk bekerja (Mayaswari dan Murjanayasa, 2015). 

Hal ini sejalan dengan Marhaeni (dalam Riana, 2013), dimana budaya berpengaruh negatif 

terhadap partisipasi tenaga kerja perempuan yang bekerja di sektor publik. Oleh karena itu 

kebanyakan perempuan Bali lebih memilih bekerja di sektor informal dibandingkan dengan 

sektor formal, karena sektor informal jam kerjanya lebih tidak terikat, selain itu saat pekerja 

tersebut tidak mampu masuk ke lapangan pekerjaan di sektor formal, maka pekerja tersebut 
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akan beralih untuk bekerja ke sektor informal meskipun terkadang upah di sektor informal 

lebih rendah (Suryahadi et al., 2003) selain itu kualitas pekerja layak tidak hanya pada 

pekerjaan formal, tetapi juga pekerjaan informal (Sari, 2016). 

Kesempatan kerja yang tersedia merupakan faktor utama yang menentukan partisipasi 

tenaga kerja perempuan yang ditemukan di kalangan masyarakat (Belloc,1950). Berdasarkan 

hasil Sakernas 2017, penduduk yang bekerja di Bali lebih banyak terserap ke sektor informal, 

angkanya mencapai angka 49,80 persen (1.194.441 jiwa). Dimana pekerja di sektor informal 

ini didominasi oleh perempuan yakni sebesar 51,86 persen.  Dan apabila kita lihat kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Tabanan, maka dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1 Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha 

dan Jenis Kelamin di Kabupaten Tabanan Tahun 2017 (jiwa) 

Lapangan Usaha Laki-Laki Perempuan Total 

Pertanian, Perkebunan, Kehutanan & Perikanan 266.426 199.879 466.307 

Pertambangan & Penggalian 4.798 1.738 6.536 

Industri Pengolahan 141.455 199.776 341.221 

Listrik dan Air 5.753 495 6.248 

Bangunan 157.968 21.166 179.134 

Perdagangan, Rumah Makan, dan Akomodasi 372.167 387.926 760.093 

Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 84.518 10.044 94.562 

Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan dan 

Bangunan 

56.260 43.524 99.784 

Sumber: BPS Kabupaten Tabanan. 2018 

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa penduduk yang berumur 15 tahun tahun keatas 

yang bekerja menurut lapangan usaha dan jenis kelamin pada tahun 2017, penduduk yang 

bekerja di sektor usaha perdagangan, rumah makan dan akomodasi menduduki angka terbesar 

yakni mencapai 760.093 jiwa. Pada sektor ini, pekerja didominasi oleh penduduk perempuan 

yakni sebanyak 387.926 jiwa dan penduduk laki-laki hanya sebesar 372.167 jiwa. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pada sektor usaha dengan penduduk yang bekerja 

tertinggi ini, partisipasi penduduk perempuan lebih banyak bila dibandingkan dengan laki-

lakinya. 

Pulau Bali merupakan daerah yang terkenal banyak memiliki destinasi pariwisata. 

Pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian Bali baik sebagai salah 
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satu penghasil devisa maupun sebagai pencipta lapangan dan kesempatan kerja yang 

berujung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Akuino. 2013). Destinasi wisata ini 

tersebar di seluruh kabupaten salah satunya Kabupatem Tabanan. Kabupaten Tabanan 

terkenal dengan potensi sektor pertaniannya, namun potensi wisata juga tidak kalah yang 

dimiliki oleh Kabupaten Tabanan. Salah satu objek wisata yang terkenal adalah Tanah Lot. 

Kita ketahui bahwa Tanah Lot merupakan daerah destinasi pariwisata ada di Bali yang sudah 

terkenal sampai mancanegara. Dalam hubungannya dengan pariwisata, pura-pura yang ada 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Peranan 

perempuan di sektor berdagang sangat berkembang di kawasan ini yaitu berjualan 

cenderamata. Dimana dapat dilihat pada tabel 2 jumlah pedagang cendramata perempuan 

yang berjualan di Objek Wisata Tanah Lot. 

Tabel 2 Jumlah Pedagang Cenderamata Perempuan di Objek Wisata Tanah Lot Tahun 

2017 (orang) 

Lokasi Pedagang Jumlah Pedagang 

 Pasar Seni 115 

 Areal Parkir 11 

 Jalan Utama Timur 19 

 Jalan Utama Barat 28 

 Jalan Utama Tengah 43 

 Sunset Terrace 6 

 Areal Pelaba Pura Tanah Lot 50 

Total 272 

Sumber: Manajemen Operasional Daya Tarik Wisata Tanah Lot (2017) 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui jumlah pedagang cenderamata perempuan yang 

ada di Objek Wisata Tanaah Lot sebanyak 272 orang. Partisipasi perempuan di sektor 

informal perdagangan sangat memanfaatkan potensi daerah untuk berdagang oleh-oleh, 

souvernir, cenderamata dan menjual makanan dan minuman. Sebagian besar pedagang yang 

ada di kawasan Pura Luhur Tanah Lot adalah perempuan Bali yang berstatus sudah menikah. 

Perempuan dapat membagi waktunya antara bekerja disamping peranannya sebagai ibu 

rumah tangga.  
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa perempuan yang mempunyai kios 

ataupun bekerja sebagai buruh untuk berdagang cenderamata bertujuan untuk membantu 

pendapatan keluarga, ingin memafaatkan waktu luang serta ingin mengaktualisasikan diri 

mereka. Keputusan untuk bekerja di sektor publik inilah menyebabkan perempuan 

mempunyai peran ganda. Seorang perempuan yang bekerja di luar rumah disebut sebagai 

perempuan yang berperan ganda. Peran ganda adalah melakukan pekerjaan dalam satu waktu 

sebagai ibu rumah tangga di dalam rumah dan bekerja di luar rumah (Ramadani, 2016).  

Keuntungan yang dapat diperoleh perempuan yang berperan ganda yaitu menambah 

penghasilan dan pengalaman dalam mengembangkan diri sendiri menjadi lebih baik. 

Kesulitan perempuan yang mengalami peran ganda ini untuk membagi waktu untuk rumah 

tangga dan mencari tambahan pendapatan. Hal lain yang mempersulit keputusan perempuan 

yang berdagang untuk mengalokasikan waktu untuk bekerja yaitu konflik sosial. Masyarakat 

masih memegang adat istiadat dan budaya yang ada seperti tuntutan perempuan untuk 

berpartisipasi dalam ngayah di banjar dan nguopin dalam istilah Bali yaitu membantu 

tetangga atau sodara yang memiliki upacara Manusia Yadnya dan Pitra Yadnya. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka peneliti ingin memfokuskan penelitian 

bagaimana perempuan pedagang cenderamata yang berperan ganda mencurahkan jam 

kerjanya dengan mengalokasikan waktu antara sektor publik dan domestik.Tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah: 

1) Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

kegiatan adat dan agama, dan pendapatan suami secara simultan terhadap curahan jam 

kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. 

2) Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

kegiatan adat dan agama, dan pendapatan suami secara parsial terhadap curahan jam 

kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. 
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3) Untuk menganalisis variabel yang dominan mempengaruhi curahan jam kerja 

perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah lot. 

 

METODOLOGI PENULISAN 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian 

asosiatif dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, kegiatan adat dan agama, dan pendapatan suami terhadap 

curahan jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot Tabanan. 

Penelitian in dilakukan di Objek Wisata Tanah Lot Kabupaten Tabanan, dipilihnya ini 

karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan banyak terdapat perempuan yang sudah 

menikah bekerja sebagai pedagang cenderamata.Jenis data berdasarkan sifatnya terbagi 

menjadi data kualitatif dan data kuantitatif. Selain itu sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 272 

pedagang, dengan rumus slovin, di dapatkan jumlah sampel sebanyak 73 sampel. Untuk 

mengumpulkan data penelitian, digunakan metode observasi, wawancara terstruktur dan 

wawancara mendalam. Dimana untuk menganalisis hasil kuisioner, digunakan teknik analisis 

Regresi Linear Berganda dengan menggunakan program SPSS. Secara sistematis, desain 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Pendidikan (X1) 

JumlahTanggunga

nKeluarga (X2) 
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Agama (X3) 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual Peran Ganda Perempuan Pedagang Cenderamata di 

Objek Wisata Tanah Lot 

Keterangan:  

  = Pengaruh secara simultan variabel X1. X2, X3, X4 terhadap Y 

  = Pengaruh secara parsial variabel X1. X2, X3, X4 terhadap Y 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi curahan jam kerja perempuan pedagang 

cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot yaitu tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan 

keluarga (X2), kegiatan adat (X3), dan pendapatan suami (X4) yaitu sebagai variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah curahan jam kerja perempuan 

pedagang cenderamata (Y).  

Teori alokasi waktu (allocation time) Gary S. Becker mengatakan semua orang pasti 

memiliki waktu. Masalahnya adalah apakah waktu yang dimiliki seseorang tersebut 

dialokasikan untuk bekerja (masuk pasar kerja) atau untuk kegiatan lainnya. Teori yang 

digunakan yaitu keputusan untuk bekerja (A Theory of Decision to Work) yang dikemukakan 

oleh Ehrenberg (1988) dalam Marhaeni dan Manuati (2004:10-11). Keputusan untuk bekerja 

pada dasarnya adalah sebuah keputusan tentang bagaimana menggunakan waktu yang 

dimiliki. Secara ekonomis, seseorang yang menggunakan waktu luangnya dapat disebut 

mengkonsumsi waktu luang dan akan memperoleh kepuasan atau utilitas. 

Umumnya perempuan mempunyai dua peranan yaitu, pertama, sebagai istri dan ibu 

rumah tangga dan kedua, sebagai partner untuk mencari nafkah bagi kehidupan rumah 

tangganya. Menurut Losoncz dan Bortolotto (2009), diketahui bahwa perempuan yang 

berperan sebagai ibu tetapi bekerja berhasil dalam menyeimbangkan antara kerja dan hidup 

mereka, hal ini dapat terjadi karena adanya dukungan keluarga. Para istri cenderung memilih 

untuk mengumpulkan pendapatan bersama dengan suami untuk memenuhi kebutuhan rumah 
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tangga bersama-sama dibandingkan hanya mengandalkan pendapatan suami saja (Swaby dan 

Abdulkadri, 2007). 

 Kewajiban perempuan dalam rumah tangga adalah mengatur dan memperhatikan 

kegiatan rumah tangga. Sementara itu hak mereka adalah menentukan dan mengatur 

anggaran belanja, mengatur menu makanan, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

kerumahtanggaan (Meydianawathi, 2011). Partisipasi wanita saat bukan sekedar menuntut 

persamaan hak, tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi pembangunan dalam 

masyarakat Indonesia. Partisipasi wanita menyangkut peran tradisi dan peran transisi, peran 

tradisi atau domestik mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga 

(Wibowo, 2011). 

Kurniawan (2016) bahwa pendidikan merupakan salah satu variabel yang mempunyai 

kaitan dengan tingkat pendapatan. Dengan demikian pendidikan yang tinggi berpengaruh 

positif terhadap dinamika gender dalam memberikan kesempatan untuk berbicara dan 

berkontribusi pada keputusan-membuat proses di keluarga mereka (Ahmed dan Hyndman. 

2018).Penelitian Dewi dkk (2016) menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan semakin 

tinggi maka curahan jam kerja perempuan juga semakin tinggi. Adanya pengaruh positif 

tingkat pendiikan perempuan terhadap curahan jam kerja perempuan di sektor publik. Tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan di 

sektor publik (Contreras dan Gozalo, 2015, Budiantari dan Surya, 2013, Praba dan Waridin, 

2013, Ningsih dan Saskara, 2017, Sari dan Sudibia, 2012, Nilakusumawati, 2009).  

Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam 

kerja perempuan (Rahayu dan Tisnawati, 2014). Semakin banyak anggota keluarga yang 

ditanggung makan semakin tinggi pula waktu yang dicurahkan perempuan untuk bekerja 

(Dewi dkk, 2016, Wiyasa dan Heny, 2017, Mayaswari dan Murjanayasa, 2015, Widyawati 

dan Pujiyono, 2013, Praba dan Waridin, 2013, Riana dan Hadi (2014). Hasil penelitian 
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Ningsih dan Saskara (2017) dan Sidauruk dan Nenik (2014) yang menyatakan sebaliknya, 

dimana jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara negatif terhadap tingkat partisipasi 

kerja perempuan yang bekerja sebagai pedagang  

Dalam budaya dan adat-istiadat di Bali,  baik masyarkat berjenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan diwajibkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

adat dan agama, sesuai dengan yang tertuang dalam awig-awig (aturan adat) (Saskara, 2012). 

Kegiatan adat memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap curahan jam kerja 

perempuan di sektor publik. Semakin banyak kegiatan adat yang ada di banjar/desa akan 

menyebabkan curahan jam kerja perempuan sebagai pedagang berkurang (Mayaswari dan 

Murjanayasa, 2013 Wiyasa dan Heni, 2017). 

Hasil penelitian Dewi dan Tisnawati (2017) mengatakan bahwa pendapatan suami 

berpengaruh negatif terhadap curahan jam kerja perempuan. Semakin tinggi pendapatan 

suami maka perempuan akan mengurangi curahan jam kerja untuk bekerja, sebaliknya 

pendapatan suami yang rendah atau pendapatannya nol maka curahan jam kerja perempuan 

untuk bekerja semakin tinggi (Riana dan Hadi, 2013, Sidauruk dan Nenik, 2014). Curahan 

waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja (yang dicurahkan untuk kegiatan-kegiatan tertentu 

untuk kegiatan publik dan domestik) terhadap total waktu kerja angkatan kerja. Menurut Oka 

Iriani (2010 dalam Dewi dkk, 2016) Curahan jam kerja adalah jerih payah yang dilaksanakan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang bersifat ekonomi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1) Uji Validitas  

 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Jadi, data valid 

merupakan data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
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data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Pada hasil output SPSS item Total 

Statistic, apabila nilai Corrected Item TotalCorrelation lebih besar dari 0,3, maka 

dikatakan valid (Yamin dan Kurniawan,2009:284). Dengan melakukan pengujian terhadap 

tiga indikator dalam variabel tekanan ekonomi, nilai Corrected Item Total Correlation 

yaitu adalah: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

No Indikator Kegiatan Adat dan Agama Nilai Corrected Item 

Total Correlation 

Simpulan 

1 Pertanyaan 1 (X31) 0,433 Valid 

2 Pertanyaan 2 (X32) 0,433 Valid 

Sumber: Data diolah, 2019  

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilakukan dengan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel tersebut reliabel. Berdasarkan Tabel 

4diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,604 yang lebih besar dari 0,6 sehingga 

variabel tekanan ekonomi merupakan variabel yang reliabel. 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Simpulan 

1 Kegiatan Adar dan Agama (X3) 0,604 Valid 

Sumber:  Data diolah, 2019 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji asumsi klasik diperlukan agar model regresi yang dijadikan alat estimasitidak 

bias. Berikut ini merupakan uji asumsi klasik dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  variabel  pengganggu(residual) 

dari model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalampenelitian ini 
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menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas dalampenelitian ini disajikan 

dalam Tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas dengan Metode One-Sample KolmogorovSminov Test 

 Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

  

Sumber: Data diolah, 2019  

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov pada 

model regresi adalah 0,352 dengan tingkat signifikansi pada Asymp.Sig (2-tailed) yaitu 

sebesar 1,000. Nilai tersebut lebih besar dariα = 5persen (0,05). Hal ini menyatakan bahwa 

data sudah terdistribusi normal atau lulus uji normalitas dan model regresi yang dibuat adalah 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel-variabel independen. Uji multikolinieritas didalam regresi 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflating Factor (VIF). Model regresi 

dikatakan bebas multikolinieritasapabila model tersebut mempunyai nilai tolerance lebih dari 

1 dan nilai VIF kurang dari 10 persen. Hasil uji multikolinieritas terhadap model regresi 

pertama dengan variabel terikat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolarance VIF 

Tingkat pendidikan (X1) 0,962 1,040 

Jumlah Tanggungan Keluarga(X2) 0,987 1,013 

Kegiatan Adat dan Agama (X3)s 0,975 1,026 

Pendapatan Suami (X4) 0,981 1,020 

Sumber: Data diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa semua variabel tidak ada yang 

mengandung multikolinieritas. Dimana masing-masing variabel memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 persen. 

3) Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser dengan meregresi variabel 

bebas terhadap nilai absolut residual. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7: 

 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

Tingkat pendidikan (X1) 0,268 

Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) 0,064 

Kegiatan Adat dan Agama (X3) 0,410 

Pendapatan Suami (X4) 0,648 

Sumber:Data diolah, 2019  

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikan dari variabel bebas pada uji 

heteroskedastisitas lebih besar dari nilai singnifikansi sebesar 5 persen (0,05) maka tidak ada 

gejala heteroskedastisitas.  

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Analisis data penelitian ini menggunakan program SPSS, dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 64.406 3.937  16.360 .000 

Tingkat Pendidikan .514 .202 .228 2.542 .013 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

.615 .609 .089 1.009 .317 

Kegiatan Adat dan Agama -2.533 .900 -.251 -2.816 .006 

Pendapatan Suami -1.368 .196 -.620 -6.977 .000 

a. Dependent Variable: Curahan Jam Kerja 

 

Persamaan regresi linear berganda yaitu: 

𝑌 =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ei 

𝑌 =  64,406 + 0,514X1 + 0,615X2 − 2,533X3 − 1,368X4 

Sb  (3,937)  (0,202)  (0,609)  (0,900)  (0,196)  
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t = (16,360) (2,542)  (1,009)  (-2,816) (-6,977) 

Sig  (0,000) (0,013)  (0,317)  (0,006)  (0,000) 

R2 = 0,473 F = 15,232 

Keterangan: 

Y   = Curahan Jam Kerja Perempuan 

α   = Konstanta 

X1  = Tingkat Pendidikan 

X2  = Jumlah Tanggungan Keluarga 

X3  = Kegiatan Adat dan Agama 

X4  = Pendapatan Suami 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4𝛽5 = Koefisien Regresi masing-masing variabel X 

𝑒𝑖  = Kesalahan Residual (error) 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil pengolahan data SPSS 21, didapatkan nilai R-Square sebesar 0,473 atau 

sebesar 47,3 persen. Hal tersebut berarti 47,3 persen variasi (naik turunnya) curahan jam 

kerja perempuan pedagang cenderamata di objek wisata Tanah Lot Tabanan dipengaruhi oleh 

variasi (naik turunnya) tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), kegiatan 

adat dan agama (X3) dan pendapatan suami (X4). 

Hasil Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F) 

Pengujian terhadap variabel-variabel pada data penelitian secara simultan atau 

serempak dilakukan dengan uji F. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 

a) Formula Hipotesis 

H0 : β1 = 0, artinya variabel tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kegiatan 

adat dan agama, dan pendapatan suami secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel curahan jam kerja perempuan. 

H1 : Paling sedikit salah satu β1 ≠ 0 (i = 1,2,3,4), artinya variabel tingkat pendidikan,  

jumlah tanggungan keluarga, kegiatan adat dan agama, dan pendapatan suami 

berpengaruh signifikan terhadap variabel curahan jam kerja perempuan. 
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b) Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 persen dengan derajat 

kebebasan Df1 = (k – 1) dan Df2 = (n – k) atau Df1 = (4 – 1) = 3 dan Df2 = (73 – 4) = 

69 sehingga ditarik Ftabel = 2,76.  

c) Kriteria pengujian H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel 

d) Menentukan besarnya F hitung 

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS di dapatkan hasil F hitung sebesar 

15,232.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dengan Uji F 

e) Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS diperoleh hasil F hitung sebesar 

15,232 > F tabel sebesar 2,76 maka H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

variabel bebas yaitu tingkat pendidikan(X1), jumlah  tanggungan keluarga (X2), 

kegiatan adat dan agama (X3), dan pendapatan suami (X4) berpengaruh secara 

simultan terhadap curahan jam kerja perempuan (Y).  

Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Praba dan 

Waridin (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Upah, Pendidikan, 

Jumlah Tanggungan Keluarga, dan Status Perkawinan Terhadap Curahan Jam Kerja Wanita 

di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Tembalang Kota Semarang”. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara 

0 Ftabel = 2,76 Fhitung= 15,232 
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signifikan dan simultan terhadap curahan jam kerja wanita di Kecamnatan Pedurungan dan 

Kecamatan Sembalang. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk dan Nenik 

(2014) yang berjudul “Analisis Pengaruh Upah, Pendidikan, Pendapatan Suami, dan Jumlah 

Tanggungan Keluarga Terhadap Curahan Jam Kerja Perempuan Menikah di IKM Mebel 

Kabupaten Jepara” yang menyimpulkan bahwa pendidikan, pendapatan suami, jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap curahan jam kerja 

perempuan menikah di IKM mebel Kabupaten Jepara.  

Menurut penelitian Mayaswari dan Murjanayasa (2015) yang berjudul “Peran Ganda 

Pedagang Perempuan Di Pasar Seni Mertha Nadi Legian, Bali”, menunjukkan bahwa jumlah 

beban tanggungan keluarga dan kegiatan adat secara serempak berpengaruh signifikan 

terhadap alokasi waktu bekerja perempuan pedagang cenderamata di Pasar Seni Mertha Nadi 

Legian. Sehingga hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan, dimana terdapat pengaruh simultan dari tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 

keluarga, kegiatan adat dan agama dan pendapatan suami terhadap curahan jam kerja 

perempuan pedagang cendramata di Objek Wisata Tanah Lot. 

Hasil Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 

1) Pengaruh tingkat pendidikan terhadap curahan jam kerja perempuan pedagang 

cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot  

a) Rumusan Hipotesis 

H0 : β1 ≥ 0  berarti tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap curahan jam 

kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

H1 : β1< 0 berarti tingkat pendidikan keluarga berpengaruh positif terhadap curahan 

jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

b) Taraf Nyata 
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Taraf nyata α  yang digunakan adalah 5 persen.  Derajat kebebasan (df) adalah df =  

(n –k) atau t-tabel = tα(n – k). Sehingga df =  (73 – 4) = 69 atau t-tabel = tα(n – k) = 2,000 

c) Perhitungan 

Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS, didapatkan nilai thitung = 2,542 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,013. 

 

d) Simpulan 

Didapat nilai thitung = 2,542 sedangkan ttabel = 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,013 

≤ α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa  t-hitung ≥  t-tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif 

terhadap curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Hasil Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 untuk Variabel Tingkat 

Pendidikan 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dewi dkk (2016), dimana tingkat 

pendidikan semakin tinggi maka curahan jam kerja perempuan juga semakin tinggi. Hal ini 

sejalan dengan Ningsih dan Saskara (2017) dan Sari dan Sudibia (2012), dimana tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan di 

sektor publik. Pendidikan dapat memeperbaiki status, kemampuan, dan keahlian seorang 

perempuan. Ada kecenderungan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin efisien 

Daerah  

Penerimaan H0 

Daerah 

Penolakan H0 

2,000 2,542 
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sistem yang diterapkan dalam rumah tangga. Dengan demikian akan semakin banyak waktu 

yang dapat dipergunakan secara produktif di luar rumah tangga (Praba dan Waridin, 2013).  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Marhaeni dan Manuati (2004) 

dimana dengan menempuh pendidikan dan mengikuti pelatihan, maka seseorang akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang merupakan faktor penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan McDonald (2014), prioritas saat 

ini haruslah investasi produktif dan pelatihan yang sesuai dan pekerjaan untuk kaum 

muda.Alasan menyebabkan perempuan pedagang cendramata Objek Wisata Tanah Lot yang 

telah menikah memiliki keputusan untuk bekerja dengan alasan bahwa mereka ingin 

mengaplikasikan ilmu yang didapat ketika menempuh pendidikan. Hal inilah yang 

menyebabkan perempuan-perempuan tersebut mengalokasikan waktunya untuk bekerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Widyawati dan Pujiono (2013) semakin tinggi 

pendidikan, akan menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal, dan keinginan untuk 

bekerja semakin tinggi. Berdasarkan wawancara mendalam dengan Ni Ketut Siki Utari dapat 

disimpulkan bahwapendidikan yang tinggi akan menyebabkan seseorang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik.  Dengan demikian maka ia dapat 

memanfaatkan pengetahuan serta keterampilannya untuk memaksimalkan waktu untuk 

bekerja sehinga pada akhirnya dapat mengatur waktu kerja yang lebih baik dan akan 

mendapatkan pendapatan yang lebih besar. 

2) Pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap curahan jam kerja perempuan 

pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot  

a) Rumusan Hipotesis 

H0 : β1 ≥ 0  berarti jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh positif terhadap 

curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 
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H1 : β1< 0 berarti jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap curahan 

jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

b) Taraf Nyata 

Taraf nyata α  yang digunakan adalah 5 persen.  Derajat kebebasan (df) adalah df =  

(n –k) atau t-tabel = tα(n – k). Sehingga df =  (73 – 4) = 69 atau t-tabel = tα(n – k) = 2,000 

c) Perhitungan 

Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS, didapatkan nilai thitung = 1,009 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,317. 

 

d) Simpulan 

Didapat nilai thitung = 1,009 sedangkan ttabel = 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,317 

≥ α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa  t-hitung ≤ t-tabel. Hal ini berarti H0 

diterima dan H1 ditolak, variabel jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap curahan jam kerja perempuan pedagang di Objek Wisata Tanah Lot.  

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 untuk Variabel Jumlah 

Tanggungan Keluarga 

 

Banyaknya jumlah tanggungan ternyata tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

jumlah curahan jam kerja perempuan pedagang di Objek Wisata Tanah Lot. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Hendrayani (2010), dinama jumlah tanggungan tidak berpengaruh terhadap 

curahan jam kerja perempuan. Sedikit atau banyaknya jumlah tanggungan keluarga, 
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perempuan tersebut akan tetap bekerja. Hal ini juga didukung oleh penelitian Eliana dan 

Ratina (2007), dimana jumlah tanggungan tidak berpengaruh terhadap curahan jam kerja 

perempuan, karena pada dasarnya kebutuhan secara ekonomi keluarga tidak hanya di 

tanggung oleh perempuan tersebut, namun kebutuhan keluarga dicukupi dari akumulasi 

pendapatan seluruh keluarga.Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Ni Putu Asri 

Etika Wati disimpulkan bahwa alasan utama perempuan pedagang cenderamata di Objek 

Wisata Tanah Lot bekerja adalah membantu suami untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

bukan untuk menjadi tulang punggung keluarga. Hal ini karena kebutuhan keluarga pada 

dasarnya dibiayai oleh seluruh anggota keluarga yang sudah bekerja, sehingga perempuan 

tidak harus menambah alokasi jam kerjanya ketika jumlah tanggungan yang ditanggung 

semakin banyak. Oleh karena itu banyaknya jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap alokasi waktu kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. 

3) Pengaruh kegiatan adat dan agama terhadap curahan jam kerja perempuan di Objek 

Wisata Tanah Lot 

a) Rumusan Hipotesis 

H0 : β1 ≥ 0  berarti kegiatan adat dan agama tidak berpengaruh negatif terhadap 

curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

H1 : β1< 0 berarti kegiatan adat dan agama berpengaruh negatif terhadap curahan jam 

kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

b) Taraf Nyata 

Taraf nyata α  yang digunakan adalah 5 persen.  Derajat kebebasan (df) adalah df =  

(n –k) atau t-tabel = tα(n – k). Sehingga df =  (73 – 4) = 69 atau t-tabel = tα(n – k) = 2,000 

c) Perhitungan 

Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS, didapatkan nilai thitung = - 2,816 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,006 
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d) Simpulan 

Didapat nilai thitung = - 2,816 sedangkan ttabel = 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 

0,006 ≤ α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa  t-hitung ≥ t-tabel. Hal ini berarti H0 

ditolak dan H1 diterima., variabel kegiatan adat dan agama  berpengaruh  negatif 

terhadap curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Hasil Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 untuk Variabel Kegiatan 

Adat dan Agama 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Saskara (2012) dimana budaya dan adat-istiadat di 

Bali, mewajibkan masyarakatnya baik laki-laki maupun perempuan melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan adat dan agama, sesuai dengan yang tertuang dalam awig-awig (aturan 

adat) yang dibuat dan disepakati bersama warga. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Mayaswari dan Murjanayasa (2013) dan Wiyasa dan Heni (2017), dimanakegiatan adat 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan di 

sektor publik. Semakin banyak kegiatan adat yang ada di banjar/desa akan menyebabkan 

curahan jam kerja perempuan sebagai pedagang berkurang. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan Sayu Made Kurniawati disimpulkan bahwa adanya kegiatan adat dan 

agama akan mengurangi curahan jam kerja pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah 

Lot. Budaya masyarakat Bali yang masih sangat kental dan adanya awig-awig yang mengatur 

kehidupan bermasyarakat di Bali yang mengharuskan warganya untuk selalu ikut dalam 

seluruh kegiatan adat dan agama, selain itu juga kesadaran masyarakat Bali untuk 

menjunjung tinggi adat dan agamanya dengan selalu hadir dalam rangkaian adat dan agama 
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dapat mengurangi alokasi jam kerja. Menurut Sukarsa (2006), masyarakat Hindu Bali sangat 

menjunjung tinggi kekerabatan baik itu hubungan manusia dengan lingkungan dan alam, 

hubungan manusia sesama dengan manusia, dan hubungan manusia dengan Tuhan yang 

disebut Tri Hita Karana, dimana dalam pelaksanaan berbagai upacara agama, perempuan 

memegang peranan yang begitu besar sehingga mengurangi alokasi waktu untuk bekerja. 

4) Pengaruh pendapatan suami terhadap curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata 

Tanah Lot 

a) Rumusan Hipotesis 

H0 : β1 ≥ 0  berarti pendapatan suami tidak berpengaruh negatif terhadap curahan jam 

kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

H1 : β1< 0 berarti pendapatan suami berpengaruh negatif terhadap curahan jam kerja 

perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 

b) Taraf Nyata 

Taraf nyata α  yang digunakan adalah 5 persen.  Derajat kebebasan (df) adalah df =  

(n –k) atau t-tabel = tα(n – k). Sehingga df =  (73 – 4) = 69 atau t-tabel = tα(n – k) = 2,000 

c) Perhitungan 

Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS, didapatkan nilai thitung = - 6,977 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 

d) Simpulan 

Didapat nilai thitung = - 6,977 sedangkan ttabel = 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 ≤ α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa  t-hitung ≥ t-tabel. Hal ini berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. Variabel pendapatan suami  berpengaruh  negatif terhadap 

curahan jam kerja perempuan di Objek Wisata Tanah Lot. 
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Gambar 7 Hasil Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 untuk Variabel 

Pendapatan Suami 

Penelitian ini sejalan dengan Sidauruk dan Nenik (2014) menyatakan bahwa 

pendapatan suami berpengaruh negatif pada jam kerja perempuan yang menikah untuk 

bekerja. Hal tersebut berarti ketika pendapatan suami tinggi atau mengalami peningkatan 

maka perempuan akan mengurangi jam kerjanya atau bahkan tidak akan bekerja karenan 

menganggap pendapatan suami dirasa cukup dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Dewi dan Tisnawati (2017), dimana pendapatan suami berpengaruh 

negatif terhadap curahan jam kerja perempuan. Semakin tinggi pendapatan suami maka 

perempuan akan mengurangi curahan jam kerja untuk bekerja, sebaliknya pendapatan suami 

yang rendah atau pendapatannya nol maka curahan jam kerja perempuan untuk bekerja 

semakin tinggi.Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan Wayan Buntari dan Komang 

Umiasih disimpulkan bahwapendapatan suami sangat mempengaruhi curahan jam kerja. Saat 

suami memiliki pendapatan yang rendah bahkan tidak bekerja, maka alokasi waktu kerja 

perempuan akan semakin tinggi, hal ini karena perempuan tersebut harus membantu bahkan 

menanggung seluruh kebutuhan keluarganya. Sebaliknya, saat suami memiliki pendapatan 

yang tinggi dan sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, maka alokasi jam kerja 

perempuan tersebut akan semaki rendah. Bahkan dari hasil wawancara mendalam, keputusan 

bekerja tidak ada kaitannya dengan motif ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dan hanya 

untuk mengisi waktu luang saja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 1) tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kegiatan adat dan 
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agama, dan pendapatan suami berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap curahan 

jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot, 2) tingkat 

pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja 

perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. Jumlah tanggungan keluarga 

tidak berpengaruh terhadap curahan jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek 

Wisata Tanah Lot, 3) kegiatan adat dan agama, dan pendapatan suami secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan pedagang 

cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot dan 4) variabel bebas yang dominan mempengaruhi 

curahan jam kerja perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot adalah 

kegiatan adat dan agama. Hal ini dapat dilihat dari nilai standardized coefficients beta 

kegiatan adat dan agama yang paling besar dari nilai standardized coefficients beta variabel 

tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan suami.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut di tersebut, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 1) pemerintah diharapkan memberikan bantuan melalui 

Badan Pengelola Obyek Wisata Tanah Lot terkait tata kelola pedagang cendramata yang ada 

baik berupa sosialisasi dan pelatihan terkait teknik pemasaran yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot. Bantuan pemerintah lain 

berupa sosialisasi objek wisata Tanah Lot kepada wisatawan domestik maupun mancanegara 

untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 2) kegiatan adat dan agama yang digeluti 

perempuan pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot pada khususnya dan 

masyarakat Hindu di Bali pada umumnya tidak dipandang sebagai sesuatu hal yang negatif. 

Hal ini dipandang sebagai suatu kewajiban yang harus dilestarikan mengingat Bali dikenal 

sebagai daerah tujuan wisata karena adat dan budayanya yang sangat kental. Selain itu 

perempuan Hindu sebagai pedagang cenderamata di Objek Wisata Tanah Lot harus dapat 

menyesuaikan waktu kerja sehingga kewajiban dalam melaksanakan kegiatan adat dan agama 
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dengan waktu bekerja dapat seimbang dan 3) perempuan Hindu sebagai pedagang 

cenderamata di objek wisata Tanah Lot sebaiknya meningkatkan keterampilan mereka dalam 

memasarkan produk yang dijual, memilih sebaik-baiknya produk yang berkualitas untuk 

dipasarkan dengan harga yang sesuai, dan menjaga kebersihan serta tata letak barang yang 

ditawarkan sehingga menarik minat wisatawan untuk membeli produk. 
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